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Pengarub budava massa yang semakin besar, tidak hanyva merenggul
manusia dari genggaman pengaruh institusi-instituzi budaya tradisional,
tetapi juga melumpuhkan ]n;c-:mnrnpu an resistensi Jdan negosiasi serla daya
kritis individu-individu untuk mampu menjadi subjek independen. Selain
disapih dari institusi-institusi Kultural dan sesio- politik, vang secara
tradisional menopang eksistensinya, selera manusia dewasa int dibentuk
eleh idenlogi di balik budaya masa tertentu. Alih-alih menyokong proses
individuasi-subjektifikasi, budava massa menjadi agen terdepan proses
dehumanizasi.

Dengaty mengetengahkan perspekiitf kontemporer tentang kebudavaan
cebagai “Evervday Culture,” —vang kemudian menjadi judul bukunya,
[Pavid Trend, searang profesor Seni Studio dari Universitas California,
berarsummen bahwa masyarakat vang dicerahkan dan bisa memanfaatkan
informasi secara kritis akan mampu mematabkan dan mem-balikarsh-kan
pola-pola kebudayasan yang menyokong proses dehumanisasi. Kebudayaan
kesphanan vanyg sering kali diabaikan dan kurang dihargai, bisz menjadi
lekinst lumbubnya proses-proses humanisast

Karva David Trend, Everydey Culture, ind mendapatkan inspirasinva
dari dua peristiwa sejarah di tahun 1968, Peristiwa pertama adalah
fenomena vang terjadi di Amerika Serikat, dimana dinamika kehidupan
politik dan kebudavaan masyvarakat Amerika sangal diwarnad oleh e spieit
af “everyday people.” "Evervday people” menjadi slogan politik sebagai reaksi
terhadap perang Vietnam dan pembunuhan Dr. Martin Luther King Jr.
"Everydav people” menjadi judul lagu dan syair yane banyvak dinvanyikan,
serta menjadi ungkapan yanyg sering didengunekan dalam pidato-pidato
publik. Peristiwa kedua, yang terjadi di Prancis, adalah pemogokan besar-
hesaran yvang dilakukan oleh “everyday people”, vakni golongan pekerja,
kelompok minoritas, kaum imigran dan masa partai komunis, vang
melumpuhkan Paris. Dua peristivwa histons tersebut menunjukkan betapa
semangat/roh (spirit) dan aksi (action} "everyday people” biza mengubah
aejarah,
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Berangkat dari inspirasi kedua peristiwa tersebut, dan dengan
mengusung dan manfaatkan pendekatan kajian budaya vang melihat
bahwa "culture 15 ardmary,” {Ravmond Williams), Trend, senada den AN
Williams, mengartikulasikan balvwa “if s precesely the avdinariness of colfur
thut maakes ihextraordmarily fimpartant.” Ke-bingi-an dan kessharion dari budayva
ini sangal penting karena justru di dalamnya tersembunyi pertanvaan-
pertanyaan. (spirit of inguiry) vang tiada hentr tentang solusi-aplust atas
masalah-masalah sosial yvang dihadapi manusia dan tentang strategs
trapsformatil vang membawa perubahan sosial yang diharapkan, Dengan
menunjukkan perbedaanya dengan budava "adi luhung™ {elite, high cul-
ture), dalam Evergday Coltiire Trend menampilkan wajah budaya yang ada
di tempat kerja, di sekolah dan di rumah; ketika seseorang menjalan
aktivitas keseharian, shopping, menulis email, menghabizkan waktu di
salon dan cafe. Aneka aklivitas biasa vang sering diabaikan tersebul
teenyala mempengaruht massa dalam melakukan pilihan-pilihan politik,
sikap-sikap sosial don pertimbangan ekonomi.

Eetika menghadirkan wajah budava kescharian dan “populer” tersebul
Trend tidak lupa juga mengupas tema-tema terkait denpgan budaya mudia,
utamanya peran budaya media dalam membentuk identitas subjek dan
pandangan subjek tentang dunia yang dihuninya (worldview). Kebudayaan
keseharian memproduksi Subjek. Ta menentukan pengertian manusia maod-
ern tentang siapa dirinva dan kemana tujuan hidupnva harus diarahkan,

Trend mengorganisast karva ini ke dalam 6 bab. Setelah satu bab
pengantar yang mengilustrasikan latar belakang penulisan dan penjelasan
beberapa shlah teknis dalam buku ini, dalam bal 2 penulis menvapkan
uraian cukup panjang tentang dua tema penting, vakni seputar definis
kebudavaan dan fenomena budava kensumeristik. D st Trend meng-
analisis beberapa definisi kebudayaan, tentang pembedaan kebudayaan
elite dan kebudavaan rendah, dan menunjukkan bahwa para pemikir
postmodern menyodorkan suatu pendekataan mterdisipliner dalam
menganalisis tema kebudavaan. “Everyday culture” didekah darn teori
komunikasi, kejian budaya, pedagogi kritis, multikulturabisme, dan kajian
winita, Kedua tema vang dikap dengan pendekatan interdisipliner ini
dimaksudkan untuk menunjukkan proses mental dan kondssi-kondisi
material yang mengidentifikasi dan melokasikan kita dalam dunia vang
kita huni. Dan merujuk pada proses mental dan kondist material tersebut,
Trend secara longgar merumuskan kebudavaan sebagai “the suem fotal of
the strnctyeing and peandng-producing processes,” Sebuah definisi yang
melihat kebudayaan sebagai kata kerja

selanjutnya dalam bab 3 Trend memaparkan analisisnya lentang
bBenluk-bentuk vang merupakan sarana bagatmana kebudayaan men-
relmakan dirinva: sebagai idea dan objek, sebagai wahana ekspresi
kreativitas, sebagal praktek dan akbivitas keseharian, sebagai kendarazn
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untuk melakukan teknik-teknik mantpulasi. Dalam bab ini penulis
menunjukkan bahiwa kebudayaan menampilkan dirinya melalui berbagai
aktivitas kubtural keseharian, sepert: berbelanja, pergi ke sekalah, bekerja,
bepergian, dan kegiatan menikmati waktu luang, Kebudayaan juga tampil
mulalu: berbagai media, sepert bioskop, buku-buku, acara di TV, majalah,
video permainan, dan internet. Sementara ibu dalam bab 4, dengran judul
.--Flli'.‘l'lll'-'!._ﬁ'.' 5{'.!;'[1 Had {iflf‘JJ:|'i_|,l__"'-|-rE-|_'|-:_'.'; menunjukkan b'ﬂj;ﬁ'i mana mclalul bentuk-
bentuk dan media kebudayaan keseharian tersebut manusia menemukan
jati diri dan idenlitasnva. Dengan kata lain, penulis menunjukkan
bagaimana melalui kebudayaan keseharian proses individuasi-
subjektifikasi terjadi. Dan akhirnya dalam bab 5 dan 6 penulis mengajukan
beberapa proposal terkait dengan partisipast setiap individu untuk menjaga
supaya kebudayaan keseharian, yang dr facto didominasi aleh gelombang
produk-produk budaya massa, tetap memberi ruang pada proses-proses
individuasi-subjektifikast (humanisasi), Dalam bab terakhir berjudul "Build-
ng: Globalization and Democracy” mengajukan beberapa pemikirannva
tentang bagaimana menghadapi Globalisasi dan kebudavaan massa,
sehingga setiap individu dapat dikembalikan ke institusi-institus: sosio-
politik vang menvokong eksistensinya, sebagai subjek sosial dan individual.

Buku ini melengkapi koleksi buku-buku kajian budava dan filsafat
kebudayaan yang semakin banyvak tersebar, Namun, karya mendalam vang
dikemas dalam bahasa dan tema-tema yang “accessible” bagi khalayak ini
kiranyva perlu dibaca bukan hanya oleh kalangan akademisi, tetapt siapa
safa Vang ingin memaknai hidupnya dalam kebudayaan keseharian yvang
mereka hicdupt.
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